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Peggunaan media wayang kertas dalam pembelajaran anak usia dini efektif untuk 
mengembangkan keterampilan sosial seperti simpati, empati, dan toleransi. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan ketrampilan sosial pada anak usia dini 
melalui pembelajaran kisah Khlaifah Utsman bin Affan menggunakan media 
wayang kertas sebagai sarana pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan pengumpulan data untuk penelitian menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah reduksi data, display atau pemaparan data, dan verivikasi data oleh ahli, 
dengan subyek penelitian anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa strategi implementasi media wayang kertas dilakukan melalui kegiatan 
demonstrasi wayang kertas, berkisah, dan diskusi terkait nilai-nilai sosial. Anak-
anak diajak berinteraksi langsung menggunakan wayang kertas untuk 
mengekspresikan sikap berbagi, berteman tanpa membeda-bedakan, dan saling 
membantu. Interaksi ini mendorong pemahaman terkait keterampilan soisal 
secara kontekstual dan menyenangkan. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 
pendidik dalam merancang pembelajaran yang mendukung keteramppila sosial 
anak usia dini. 
 
Abstract 
The use of paper puppet media in early childhood learning is effective for 
developing social skill such as sympathy, empathy, and tolerance. This study aimed 
to develop social skills in early childhood through learning the story of Khlaifah 
Uthman bin Affan using paper puppet media as a learning tool. This study used 
qualitative research methods and data collection for research using interview 
techniques, observation, documentation. While the analysis techniques used were 
data reduction, data display or exposure, and data verification by experts, with 
research subjects for children aged 5-6 years. The results of this study find that 
paper puppet media can contribute well in developing the social aspects of early 
childhood through learning the story of Caliph Uthman bin Affan, through the 
application of paper puppet media, children have a sense of sympathy, then 
children are also able to share something they have with their peers, and children 
are able to make friends without discriminating. This study is expected to be a 
literature for educators to develop early childhood social skills. 
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1. PENDAHULUAN 
Keterampilan sosial merupakan salah satu alat untuk beradaptasi dalam kehidupan sosial dan juga 

membentuk ikatan sosial yang sudah ada (Aksoy & Baran, 2010). Sedangkan keterampilan sosial anak usia dini 
sendiri memiliki arti kecakapan anak dalam melakukan kegiatan di lingkugan sekitar yang dapat membangun ikatan 
dan memperkuat ikatan sosial (Nurjanah et al., 2022). Moh Salimi dalam jurnalnya memaparkan bahwa 
keterampilan sosial dapat menentukan keberhasilan anak dalam menyesuaikan diri (Salimi & Fauziah, 2023). Anak 
usia dini menurut NAEYC (National Assosiation Foor The Education Of Young Children) adalah anak yang berusia 0-8 
tahun yang memperoleh fasilitas pendidikan, baik di tempat penitipan anak, taman bermain untuk anak, penitipan 
anak di dalam keluarga, pendidikan prasekolah baik taman kanak-kanak maupun sekolah dasar (Linda & Mayar, 
2022). Anak usia dini juga merupakan individu yang sedang berada dalam fase unik dan dalam proses masa 
pertumbuhan. pada masa ini biasanya disebut dengan masa Golden Age (Pratiwi, 2017). Dan pada masa ini pula, 
otak anak lebih cepat untuk menyerap berbagai informasi di lingkungan sekitar anak, yang memberi dampak pada 
perkembangan anak di masa depannya (Pujianti et al., 2021). Pada masa anak usia dini sangat penting supaya orang 
tua dan pengasuh memberikan stimulasi untuk perkembangan beberapa aspek yang harus dicapai. Stimulasi ini 
memiliki peran yang penting untuk perkembangan anak di masa selanjutnya.  Ada beberapa aspek yang perlu 
diberikan stimulasi sejak dini. Salah satunya yaitu aspek perkembangan sosial atau biasa disebut dengan aspek 
ketrampilan sosial, Karena aspek ini merupakan bekal untuk anak usia dini dalam berinteraksi dan berkehidupan 
sosial (Khadijah & Zahriani, 2021). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempegaruhi keterampilan soosial anak usia dini diantaranya seperti pola 
asuh orang tua, lingkungan sekitar, hubungan antara teman sebaya, dan penggunaan gadget yang tidak terkondisi 
(Batinah et al., 2022). Selain itu kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkugan sekitar dengan berbagai usia dan 
latar belakang, adanya kemauan dan motivasi untuk berinteraksi, adanya pembelajaran dan bimbingan dari orang 
sekitar yang dapat menjadi teladan, ketrampilan dalam berkomunikasi anak yang baik juga dapat menjadi faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial anak usia dini (Susanti et al., 2020). Perkembagan sosial dapat 
diartikan sebagai kemampuan individu dalam bersikap dan berperilaku dalam berinteraksi dengan unsur sosialisasi 
di lingkungan masyarakat (Dewi et al., 2020). Perkembangan sosial sebagai tahap kemampuan seorang individu 
dalam melakukan kegiatan sosial dengan orang lain. Menurut American Academy of Pedriatric menyebutkan bahwa 
perkembangan soisal bergantung pada kecakapan anak dalam meluapkan ekspresi dan mengatur emosi dirinya 
sendir baik emosi positif mapun negatif (Rahmi et al., 2022). Dalam mengembangkan keterampilan sosial anak 
diperlukan pembelajaran yang tepat supaya perkembangan anak dapat sesuai dengan tahapanya. Oleh karena itu 
anak memerlukan lingkungn yang tepat untuk mengembangkan kertamilan sosial dengan belajar dan bermain 
(Handayani, 2022). Kegiatan belajar juga seharusnya dipadukan dengan kegiatan bermain, demikian juga apat 
menstimulasi semua kemampuan yang ada pada diri anak. Kisah yang menarik juga mampu membangkikan emosi 
dan menarik animo anak ketika mereka dilibatkan dalam sebuah narasi. (Fitri et al., 2023). Pembelajaran yang 
dikolaborasikan dengan kegiatan bermain terbukti efektif dalam pendidikan anak usia dini. Dalam lingkungan 
pendidikan anak usia dini yang ramah anak, kegiatan ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran yang asyik, tetapi 
juga mampu menstimulasi perkembangan anak (Limbong et al., 2024). 

Pemasalahan keterampilan sosial yang ada pada anak usia dini diantaranya seperti maladjustment 
merupakan perilaku dimana anak kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkugan sekitarya, maladjustment ini 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok. Pertama, anak tidak memiliki rasa puas terhadap tingkah lakunya, tetapi 
lingkungan sekitarnya tidak menerima. Seperti sikap selalu merasa benar dan sikap anak yang merasa selalu igin 
menguasai. Kedua, sikap yang diterima lingkungan, tetapi dapat memicu konflik pada diri anak. Seperti perilaku 
anak yang sopan, ramah, dan perilaku baik lainnya, tetapi perilaku tersebut ditunjukkan karena anak merasa 
terpaksa, bukan semata-mata karena keinginan anak sendiri (Senturk, 2021). Kemudian ada permasalahan 
egosentris merupakan suatu permasalahan dimana anak lebih mementingkan dirinya daripada orang lain. 
Permasalahan ini bisa didasari dari beberapa hal seperti, anak merasa superior, anak merasa inferior, anak memiliki 
permasalan egosentri karena merasa menjadi korban (Kurniasih & Ikhsan, 2019). Perilaku agresif pada anak usia 
dini juga merupakan salah satu permasalahan sosial pada anak usia dini. Perilaku ini merupakan reaksi dari sebuah 
kegagalan yang diperlihatkan dalam bentuk perusakan terhadap orang lain maupun diri sendiri yang diekspresikan 
melaui perkataan maupun perbuatan (Marini et al., 2024). Negativism atau negativisme merupakan permasalahan 
sosial pada anak yang dimana perilaku ini berbentuk perlawanan yang awalnya bersifat pasif dan dapat berkembang 
menjadi tindakat yang lebih aktif, seperti tuntutan atau perintah.selain itu, perilaku ini tidak langsung muncul dan 
terlihat seperti perilaku menunjukkanrasa marah, membuat lelucon jahat, dan menyebarkan gosip (Mikaelian & 
Muradyan, 2021). 

Pembelajaran terkait dengan kisah Khalifah Utsman bin Affan belum banyak diajarkan di lembaga 
pendidikan untuk anak, terkhusus lembaga pendidikan Islam untuk anak usia dini, sedangkan banyak sekali nilai-
nilai yang dapat diambil dari kisah Khalifah Utsman bin Affan yang dapat diajarkan untuk mengembangkan 
keterampilan sossial anak usia dini. Salah satu solusi yang digunakan oleh peneliti untuk mengatasi terkait 
permasalahan keterampilan sosial diatas yaitu, peneliti menggunakan media pembelajaran berupa wayang kertas 
dalam menyampaikan kisah Khalifah Utsman bin Affan karena, banyak sekali kisah-kisah Khalifah Utsman bin Affab 
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yang dapat dijadikan teladan. Tidak hanya itu, penggunaan media ini juga dapat memikat perhatian dan antusias 
anak. 

Bercerita merupakan alat penting yang digunakan dalam proses pembelajaran dan telah ada sejak awal 
kehidupan manusia (Rahiem, 2021). Bercerita juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian sesuatu berisi 
peristiwa atau kisah yang disampaikan melalui audio dan visual, dengan tujuan untuk memberikan pesan dan 
pegetahuan dari cerita tersebut. Kegiatan bercerita ini juga dapat memperkaya kosa kata Bahasa anak dan 
kemampuan anak dalam bercerita (Rafiola et al., 2022). Penggunaan metode bercerita dalam pendidikan anak usia 
dini ini telah banyak direkomendasikan, karena metode ini mampu menghibur dan dianggap sebagai cara yang 
murni untuk mengajar anak Terutama dengan mendengarkan cerita atau kisah yang eksplisit, anak diharapkan 
mampu mendapatkan perkembangan yang positif. Kisah tentang nabi maupun sahabat nabi juga memberikan 
pengaruh yang positif untuk anak (Fitri et al., 2023). Salah satu kisah shahabat nabi yang peneliti ajarkan adalah 
kisah kedermawanan Khalifah Utsman bin Affan. Utsman bin Affan Merupakan sahabat Rasulullah ke-3 yang 
menjadi seorang saudagar kaya raya kelompok suku Quraisy di masa itu. Beliau juga dikenal sebagai pribadi yang 
tekun, teguh, ramah, dan juga dermawan (Sohibul ulum, 2019).  

Peneliti dalam melaksanakan kegiatan berkisah juga ditunjang dengan media pembelajaran. Safira (2020) 
dalam bukunya berpendapat bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam meyampaikan 
informasi dalam dunia pendidikan yang mana seorang informannya merupakan tenaga pendidik dan yang menerima 
informasi tersebut merupakan peserta didik (Safira, 2020). Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai alat 
yang yang digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat memikat perhatian anak. Media pembelajaran ini 
memiliki fugsi sebagai pengatur hubungan yang efektif a ntara proses pembelajaran peserta didik dan materi 
pembelajaran (Saputri & Suyadi, 2022). Media dalam pembelajaran juga memiliki fungsi lain sebagai istrumen yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka dari itu pesan yang terdapat pada media harus bisa 
mengikutsertakan siswa, baik dalam bentuk psikis maupun kegiatan yang faktual (Arief & Isnan, 2020).  

Media yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian untuk mengembangkan keterampilan 
sosial anak usia dini di lembaga adalah wayang kertas, yang mana media wayang kertas ini diadopsi dari kesenian 
budaya wayang kulit yang berasal dari pulau Jawa. Bercerita dengan menggunakan wayang kertas akan lebih 
menarik perhatian anak. Sehingga siswa dapat mendengarkan cerita yang dipaparkan oleh peneliti melalui gambar 
yang digerakkan dengan tongkat atau kayu (Nursalim et al., 2023). Salah satu manfaat penggunaan wayang untuk 
media pembelajaran yaitu sebagai alat komunikasi dalam interaksi antara guru dan anak, dan membuatkegiatan 
belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan, karena wayang dapar membawa candaan dalam kegiatan belajar 
(Råde, 2021).   

Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas mengenai media wayang kertas untuk anak usia dini, 
umumnya beberapa penelitian belum terfokus pada pengembangan keterampilan sosial pada anak usia dini. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Putri mendapati hasil bahwa penelitian ini menunjukkan media wayang kertas dapat 
meningkatkan perkembangan aspek bahasa anakusia dini karena menggunakan media yang menyenangkan dan 
memikat perhatian anak yang bermanfaat guna mengembangkan aspek bahasa pada anak (Putri & Sitepu, 2023). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Nursalim memperoleh hasil yang  menunjukkan bahwa penggunaan media 
wayang kertas dapat meningkatkan kemampuan mendengar pada anak usia dini melalui metode bercerita atau 
mendongeng (Nursalim et al., 2023). Namun, pada penelitian ini tidak di tampilkan adanya wayang kertas dengan 
objek atau gambar yang jelas untuk menerangkan tokoh dalam penggunaan media wayang tersebut. Selanjutnya, 
penelitian Purwandi  juga mendapati hasil mengenai adanya peningkatan kemampuan sosial pada anak usia dini 
melalui metode bercerita. Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa, metode bercerita sangat tepat dan efektif 
untuk meningkatkan kemampuan sosial pada anak usia dini (Purwandari et al., 2022). Sedangkan penelitian terbaru 
yang dilakukan oleh Rizkiyatul yang mendapatkan hasil bahwa metode bermain pperan dapat berkontribusi baik 
pada perkembangan sosial emosional anak, yang ditandai dengan kemempuan kooperatif, memahami karakter, dan 
menjalankan permainan sesuai dengan peran (Musthofiyyah & Muthohar, 2025).  

Dari beberapa kajian terdahulu, sudah ada yang menggunakan media wayang kertas namun hanya sebatas 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak dan meningkatkan kemampuan mendengar pada anak. 
Selain itu, penelitian sebelumnya hanya mengkaji terkait dengan keterampilan sosial anak usia dini dengan  
penggunaan media dan metode saja, selain itu pada penelitian sebelumnya belum dapat menggambarkan jelas 
tokoh atau gambar yang dipilih dalam pengunaan media wayang kertas, maka pada penelitian ini mendapat temuan 
baru yaitu dalam mengembangkan keterampilan sosial anak usia dini melalui media wayang kertas dengan tokoh 
khalifah Utsman bin Affan dapat menjadi pembelajaran yang mampu mengembangkan ketrampilan sosial pada anak 
usia dini meliputi sikap simpati, empati, dan toleransi, sehingga penelitian ini melengkapi  dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Dari permasalahan diatas penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian terkait bagaimana 
keterampilan sosial diajarkan di TK. Hj. Musiyarti Ngaliyan Semarang dan juga bagaiman media wayang kertas dapat 
berdampak untuk keterampilan sosial anak usia dini melalui kisah khalifah Utsman bin Affan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca terkhusus tenaga pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran terkait dengan penggunaan wayang kertas sebagai media untuk mengembangkan keterampilan sosial 
anak usia dini. 
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2. METODE  
Penelitian ini mengguanakan metode deskriptif dengan mengaplikasikan pendekatan kualitatif (Mayar et 

al., 2022). Peneliti memilih pendekatan ini dikarenakan degan pendekatan kualitatif peneliti dapat mengamati dan 
memahami setiap fenomena yang terjadi secara langsung, serta dapat menggambarkan fenomena yang telah 
diamati secara terstruktur, aktual, dan faktual (Rahmawati et al., 2021).  Pegumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi secara langsung, dan dokumentasi. Langkah pertama yang harus dilakukan untuk 
mendapatkan data adalah melakukan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas yang dilaksanakan 
secara langsung, menanyakan terkait pembelajaran apa saja yang dilakukan untuk menganalkan sejarah Islam untuk 
anak usia dini, apa saja media yang digunakan dalam proses mengajar, metode apa yang biasa dilaksanakan ketika 
kegiatan belajar, sehingga kita dapat mengembangkan metode dan media untuk melakukan riset atau observasi 
langsung. Kemudian peneliti melakuan kegiatan real teaching melalui observasi dan dokumentasi kegiatan ini 
menggunakan media wayang ketras untuk mengembangkan ketrampilan sosial anak usia dini melalui pembelajaran 
kisah Khalifah Utsman bin Affan, dalam pelaksanaan real teaching tersebut peneliti telah mendapatkan 
dokumentasi berupa video dan foto.  

Penelitain ini dilaksanakan di TK Hj. Sri Musiyarti Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang, dengan subyek 
penelitian siswa kelompok B usia 5-6 tahun, dan menggunakan instrumen penelitian yang meliputi pedoman 
wawancara, lembar observasi, dan alat dokumentasi. Indikator instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi anak mampu bersikap kooperatif dengan teman, mampu menunjukkan rasa simpati dan empati, 
menunjukkan rasa toleransi dengan teman sebayanya, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk meganalisis data penelitian ini diawali dengan proses pengumpulan data, reduksi 
data, display data dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi data (Saputri & Suyadi, 2022) (Gambar 1).   
 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Perencanaan dan Proses Pembuatan Media Wayang 

Adapun tujuan dari pembuatan media wayang kertas untuk mengembangkan keterampilan sosial yang 
menyenangkan bagi anak dan mampu menumbuhkan rasa simpati, empati, dan toleransi pada anak usia dini. Selain 
itu, pembuatan media wayang kertas ini juga dapat memberikan inovasi terkait dengan media pembelajaran, 
menarik antusias atau minat anak dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan kualitas pendidikan dalam lembaga 
tersebut, dan tentunya mengembangkan nilai-nilai sosial kepada anak. Media ini ditujukan kepada anak usia dini, 
lebih tepatnya anak usia 5-6 tahun. Setelah melakukan wawancara dengan tenaga pendidik, peneliti mulai 
merancang media yang di gunakan dalam proses penelitian, megawali kegiatan penelitian ini dengan wawancara 
dengan tenaga pendidik di lembaga PAUD. Kemudian melanjutkan proses perencanaan dengan matang. 
Perencanaan yang dilakukan peneliti sebelum memulai kegiatan penelitian ini termasuk proses pemilihan karakter 
yang menarik.  

 
“Anak dalam kegiatan pembelajaran pasti  lebih antusias dengan media yang memiliki visuall atau bentuk yang 
menarik” (kutipan wawancara dengan Guru A) 
 
Berdasarkan masukan dari pendidik, peneliti memilih karakter wayang dengan ciri visual yang menarik 

perhatian anak. Media pembelajaran memiliki kontribusi yang penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
dan pengalaman ketikabelajar, juga dapat menjasikan suasana kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan dan 
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menarik (Winnuly et al., 2023). Media wayang kertas dipilih karena mampu mengkolaborasikan cerita, visula, dan 
interaksi langsung dengan anak sehingga mendukung keterampilan sosial anak. 
 
Proses Pemilihan Visual Wayang Kertas 

Dalam merancang media wayang kertas, peneliti tidak hanya memilih karakter utama, tetapi juga 
mempertimbangkan visual yang dapat merepresentasikan kepribadian tokoh secara mendalam. Salah satu tokoh 
yang dipilih adalah Khalifah Utsman bin Affan, yang divisualisasikan dengan menggambarkan sifat beliau yang 
sangat dermawan meskipun beliau merupakan seorang saudagar kaya raya (Sukrisna, 2023).  Selain iitu peneliti 
juga merancang visual latar berupa potret kediaman Khalifah Utsman bin Affan yang mencerminkan kondisi 
geografis masyarakat Arab yang hidup di wilayah gurun dan dikelilingi pohon kurma di sekitar pemukiman orang 
Arab (Gani et al., 2022). Untuk memperkuat alur cerita dalam kegiatan berkisah, diperlukan juga visual pendukung, 
seperti tokoh Yusuf, seorang pemilik sumur, pasukan perang, hewan unta, serta masyarakat Kota Madinah. 
Visualisasi tokoh pada penelitian ini brfungsi sebagai media komunikasi interaktif yang memanfaatkan beberapa 
bahan-bahan yang sederhana (Purwantoro et al., 2021).  
 
Pemilihan Bahan Wayang Kertas  
 Setelah peneliti melakukan proses pemilihan visual. Peneliti juga melakukan pemilihan bahan yang akan 
digunakan untuk membuat media wayang kertas. Ada beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam perancagan 
media diantaranya aman, menarik, memilih ukura yang pas untuk anak, desain yang jelas, dan menarik (Fatimah et 
al., 2023). Dalam proses ini peneliti memilih bahan bahan yang mudah didapat seperti kertas karton, kardus, 
sterofoam, dan tusukan sate yang berfungsi sebagai kerangka dan penggerak media wayang kertas yang digunakan 
untuk kegiatan berkisah. Tusuk sate ini sangat penting untuk menjadi pegangan yang dapat memungkinkan guru 
dan anak untuk menggerakkan wayang kertas dengan mudah, tidak hanya itu tusuk sate ini juga dapat membuat 
visual khalifah Utsman menjadi lebih nyata.  

Peneliti juga memiliki beberapa pertimbangan dalam memilih bahan yang digunakan untuk media,. Berikut 
merupakan beberapa pertimbangan yang peneliti gunakan dalam memilih bahan untuk merancang media wayang 
keratas: a) menggunakan warna yang cerah agar memikat perhatian anak, b) visualisasi karakter wayang yang 
sederhana namun ekspresif, c) bentuk ukuran wayang yang proporsiolan dengan genggaman anak, tidak terlalu 
besar dan tidak terlalu kecil juga d) dapat memvisualisasikan karakter dan peristiwa yang terdapat dalam kisah, e) 
dapat memudahkan peneliti dalam menyampaikan pesan yang ada pada kisah, f) dapat menstimulasi ketrampilan 
sosial anak melalui kisah yang disampaikan. Maka dari itu, media pembelajaran yang diciptakan seharusnya dapat 
mestimulasi berbagai aspek pperkembangan pada anak usia dini, salah satunya merupakan aspek sosial emosional 
pada anak (Aslindah & Suryani, 2021) 
 
Perancangan gambar Latar Belakang Kisah  

Peneliti mengacu pada deskripsi sejarah mengenai kediaman khalifah Utsman bin Affan yang 
menggambarkan kesederhanaan beliau (Anita et al., 2024) dalam  merancang gambar latar,. Unsur visual seperti 
bentuk bangunan, tata letak, dan elemen khas timur tengah dihadirkan dalam bentuk yang sederhana namun dapat 
mencerminkan konteks budaya dan zaman. Warna hangat seperti coklat muda, krem, dan kuning gading dipilih oleh 
peneliti utuk menciptakan kesan ramah dan yaman bagi anak.  

Gambar latar ini dirancang dengan gaya ilustrasi yag sederhana dan tidak rumit. Gambar dibuat lebih jelas 
dan rapi agar anak tidak merasa kbingungan saat melihatnya dan dapat dengan mudah dipahami oleh anak 
(Wibowo, 2025). Beberapa elemen penting ditambahkan untuk membantu anak mengenali suasana cerita, seperti 
rumah, kebun kurma, sumur, dan benda khas Arab lainnya. Seluruh elemen tersebut dipilih oleh peneliti dengan 
penuh hati-hati agar sesuai dengan kultur dan budaya Arab pada zaman tersebut. 

Selalin itu, ukuran dan penempatan setiap elemen dissuaikan agar tampak seimbang dan tidak terlihat 
padta atau penuh. Contohnya, pohon dan rumah dibuat dengan ukuran yang proporsional dan menyesuaikan 
dengan ukuran latar. Pendekatan ini, bertujuan agar anak-anak lebih mudah membayangkan suasana cerita yang 
mereka amati. Ilustrasi gambar yang sederhana namun tetap menarik dihrapakan dapat menjaga fokus anak saat 
kegiatan berlagsung sekaligus dapat memudahkan anak untuk menangkap pesan yang tertanam pada cerita.
   
Proses Penyederhanaan Kisah Khalifah Utsman bin Affan 

 Peneliti juga membuat cerita sederhana yang sesuai dengan usia anak, sehingan dengan adanya proses 
penyederhanaan plot kisah Khalifah Utsman bin Affan anak akan dapat dengan mudah memahami isi dan pesan 
dari kisah yang disampaikan oleh peneliti. Dalam proses penyederhanaan alur atau plot kisah Khalifah Utsman bin 
Affan, peneliti juga memperhatikan perkembengan kognitif dan bahasa anak usia dini, dengan menggunakan 
kalimat yang mudah dipahami oleh anak, dan tidak lupa dilengkapi dengan visualisasi dari kisah Khalifah Utsman 
bin Affan.  
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“Materi yang disampaikan sebaiknya harus sesuai dengan umur anak, agar anak mudah memahami dan 
mencerna isi dari cerita yang diisampaikan. Terutama pada pembelajaran yang bersifat cerita, kadang sulit 
dipahami oleh anak dan mudah menjadikan anak cepat bosan. Namun jika cerita disampaika secara singkat dan 
menggunakan media yang menarik, anak akan lebih mudah memahami isi dari cerita yang disampaikan”(kutipan 
wawancara degan guru A) 
 
Berikut beberapa maksud dan tujuan adanya proses penyederhanaan kisah Khalifah Utsman bin Affan: a) 

anak akan lebih mudah memahami sifat dan kepribadian yang dimiliki khalifah Utsman bin Affan, b) memberikan 
cotoh yang nyata terkait dengan perilaku terbuji yang dapat diteladani oleh anak, c) mempermudah anak untuk 
mengingat peristiwa yang terjadi dalam kisah Khalifah Utsman bin Affan, d) memeberi motivasi kepada anak untuk 
menerapkan perilaku terpuji yang dimiliki oleh Khalifah Utsman bin Affan. 
 
Implementasi Kegiatan Pengembangan Ketrampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui Media Wayang Kertas  

Keterampilan sosial pada anak usia dini merujuk kepada kemampuan anak dalam beradaptasi secara sosial, 
yang memungkinkan anak untuk berinteraksi dengan teman sebayanya (Agusniatih & Monepa, 2019). Keterampilan 
ini sangat terkait dengan ikatan atau interaksi anak dengan orang di sekeliling mereka. Ketika anak memulai 
bersosialisasi dengan teman sebayanya, anak belajar untuk menumbhkan interaksi sosialnya lebih luas (Lubis, 
2019). Untuk mengembangkan keterampilan sosial pada anak, penting untuk memberikan stimulasi atau pelatihan 
yang sesuai dengan usia anak. Salah satu stimulasi yang dapat mengembangkan ketrampilan sosial pada anak usia 
dini adalah, dengan menggunakan media wayang kertas melalui pembelajaran kisah Khalifah Utsman bin Affan.  
 

“Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di lembaga kami sudah diberikan sejak awal proses pembelajaran, 
tetapi hanya terbatas pada tahap awal pengenalan mengenai Sejarah Kebudayaan Islam saja melalui model 
pembelajaran sentra. Untuk metode yang digunakan di RA Hj. Sri Musiyaarti  menggunakan beberapa media dan 
metode pembelajaran seperti, vidio, gambar, bercakap cakap, bernyanyi  dan story telling. (kutipan wawancara 
dengan guru A) 
 
Pada proses pelaksanaan praktik mengajar yang dilaksanakan oleh peneliti, peneliti memulai dengan 

kegiatan pembuka seperti halnya penerapan SOP pembukaan, memberi salam kepada anak, dan berdo’a. Setelah 
melaksanakan kegiatan pembuka peneliti juga tidak lupa memperkenalkan diri, kemudian penelitin memulai 
kegiatan berkisah dengan terlebih dahulu memperkenalkan sahabat-sahabat Rasulullah.  

 
“Materi yang biasa disampaikan untuk pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam di lembaga kami  biasanya cerita 
nabi dan rosul, dengan cerita tersebut anak bisa menggambil nilai-nilai atau pelajaran cerita tersebut, terutama 
pada hari besar biasanya Madrasah akan mendatangkan pendongeng dari luar untuk mengisi acara dengan 
bercerita atau mendongeng” (kutipan wawancara dengan guru A) 
 
Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan dengan melibatkan siswa kelompok B (usia 5-6 tahun) sebagai 

subjek penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 70 siswa. Pemilihan tempat dilaksanakan pada aula sekolahan 
karena aula memiliki ruanga yang cukup luas sehingga anak aka lebih leluasa dan nyaman ketika proses kegiatan 
berlangsung. Dalam kegitan ini peneliti menjadi seorang dalang, sementara anak mendengarkan kisah yang 
disampaikan oleh peneliti. Pada saat kegiatan berkisah ini dilaksanakan, peneliti menggunakan media yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya untuk memvisualisasikan kisah yang diceritakan oleh peneliti. Tidak hanya peneliti yang 
menjadi dalang dalam proses berkisah tersebut. Anak juga dikutsertakan untuk melaksanakan kegiatan berkisah 
tersebut dengan menggerakkan wayang yang sudah peneliti rancang. Dalam pelaksanaan kegiatan berkisah ini anak 
sangat bersemangat, Dapat dilihat dari mimik wajah anak-anak yang sangat antusias dan tertarik untuk mengikuti 
kegiatan berkisah ini, terlihat pada Gambar 2 dibawah berikut ini. 
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Gambar 2. Anak Tampak Sangat Antusisas Ketika Berkesempatan Maju Kedepan 

 
Media atau Alat Bantu untuk Kegiatan Bercerita 

Dalam penelitia ini, peneliti menyampaikan kisah mengenai kedermawanan khalifah Utsman bin Affan 
sebagai tokoh teladan yag dikenal karena sifatnya yang sederhana, dermawan, lembut, dan peduli terhadap 
umatnya (Ulum, 2023). Untuk meningkatkan ketertarikan dan pemahaman anak terhadap isi cerita, peneliti 
menggunakan alat bantu berupa wayang kertas yang dirancang secara khusus untuk menyampaika kisah Khalifah 
Utsman bin Affan, penggunaan wayang kertas tidak hanya memperkuat visualisasi tokoh dan alur cerita, tetapi juga 
membantu anak mengaitkan cerita dengan pengalaman nyata melalui tampilla yang menarik dan interaktif. 

  Kegiatan berkisah pada anak usia dini lebih menarik dan memberikan kesan ketika menggunakan alat 
bantu atau media, seperti wayang kertas yang digunakan oleh peneliti (Syamsiyah & Hardiyana, 2021). Peggunaan 
media visual seperti wayang kertas ini dapat meningkatkan daya serap anak terhadap isi cerita. Media inni mampu 
merangsang imajinasi dan meningkatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Alat bantu ini mampu 
menjadikan kegiatan bercerita lebih dinamis karena anak dapat meunjuk, bertanya, dan memperagakan tokoh 
dalam cerita. 

Selain itu, media bercerita yang menarik juga dapat menjadikan suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan. Anak lebih mudah memahami pesan yang disampaika ketika mereka 
terlibat secara visual dan emosional. Dalam hai ini, kisah Khalifah Utsma bin Affan dikemas secara sederhana, 
namun kuat secara nilai, dan didukung dengan ilistrasi karakter serta latar belakang yang disesuaikan dengan usia 
anak, serta disamaikan dengan inonasi dan ekspresi yang hidup. 
 
Ekspresi atau Mimik Wajah dalam Kegiatan Bercerita 

Memberikan ekspresi dan mimik wajah yang sesuai dengan alur cerita memiliki peran yang sangat penting. 
Peneliti dalam melaksanakan kegiatan bercerita menggunakan beragam ekspresi untuk menggabarkan suasana 
cerita misalnya, menggunakan ekspresi heran ketika bercerita tentang hal yang mengagumkan, menggunakan 
eskpresi bahagia kekita bercerita tentang hal yang menyenangkan. Penggunaan mimik wajah ini memiliki tujuan 
untuk menciptakan suasana yang lebih hidup,  sehingga anak dapat merasa seakan-akan berada dalam alur kisah 
tersebut (Jazilurrahman et al., 2022). Eskpresi wajah yang tepat tidak hanya memperjelas isi cerita, tetapi juga 
membantu anak-anak memahami emosi serta meangkap pesah dan nilai-nilai sosial yang terkandung dalam kisah 
tersebut. Dengan memberikan ekspresi yang sesuai, ceritamenjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak. 

Ekspresi wajah juga berperan penting dalam menjaga fokus dan perhatian anak selama kegiata 
berlangsung. Anak usia dini cenderung mudah kehilangan fokus dan terdistraksi, namun dengan penyampaian 
cerita yang ekspresif, anak-anak akan lebih terpikat dan terdorong untuk mengikuti alur cerita dengan antusias. 
Penggunaan ekspresi yang konsisten selama kegiatan bercerita  dapat membentuk keterlibatan emosional . 
sehingga anak akan tetap fokus dan terjaga (Fuadah et al., 2022).  

 
Diskusi Bersama Anak-anak Setelah Kegiatan Bercerita 

Diakhir kegiatan berkisah, anak anak diajak berdiskusi mengeani pembelajaran apa yang mereka dapat dari 
kisah Khalifah Utsman bin Affan yang telah peneliti sampaikan. Peneliti lebih memfokuskan pertanyaan terkait 
dengan ketrampilan sosial sepetri kedermawanan, sikap simpati, empati, jujur, bertanggug jawab, dan masih banyak 
lagi. Selain memberikan kegiatan yang menyenagkan, secara tidak langsung ketrampilan sosial pada anak dapat 
berkembang seiring dengan kegiatan berkisah tersebut. Kegiatan ini biasa disebut dengan recalling yang bertujuan 
untuk mengulag pembelajaran yang sudah diberikan sehingga anak dapat mengambil teladan yang baik dari kisah 
tersebut (Lina, 2020). Peneliti juga tidak lupa untuk memberikan pujian dan apresiasi terhadap anak, karena anak 
mampu kooperatif selama kegiatan berlangsug, karena secara tidak langsug pujian tersebut dapat menumbuhkan 



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(2), Pages 576-586 
 

 
Page 584 of 586 

rasa percaya diri pada anak (Rohma, 2018). Peneliti memberikan appersiasi dengan cara menyediakan snack untuk 
anak anak yang sudah berani menjawab pertannyaan dari peneliti. Dalam memeberiakn snnack anak juga diminta 
untuk berbagi kepada teman-teman yang tidak berkesempatan mendapatkannya.  

Wayang kertas yang digunakan dalam kegiatan berkisah mampu memberikan pengaruh yang baik dalam 
mengembangkan aspek ketrampilan sosial pada anak. Tidak hanya menarik perhatian dan antusiasme anak, tetapi 
media wayang kertas ini secara tidak langsung dapat menanamkan aspek sosial pada anak. Hal ini dapat dilihat pada 
saat berjalannya proses kegiatan berkisah. Selain itu, media pembelajaran ini juga dapat menjadi perantara untuk 
menyalurkan informasi atau ilmu kepada anak (Safira, 2020). Tidak hanya itu, peneliti juga melihat bahwa adanya 
transformasi mengenai karakter sosial yang ada pada anak. Seperti anak peduli terhadap teman yang tidak 
mendapatkan reward dari peneliti, anak kemudian mau membagi reward yang peneliti beri dengan temannya ketika 
kegiatan bermain diakhiri, mereka juga menunjukkan hubungan yang baik dengan teman sebaya nya, dan dalam 
melakukan interaksi dengan teman sebayanya, mereka mampu berbaur dengan sesama tanpa membeda-bedakan 
background, penampilan, maupun fisik mereka, anak juga manpu mengerti dan menghormati teman-teman yang 
memiliki keunikan tersendiri. Beberapa siakap tersebut sudah dapat mencerminkan akhlak mulia Khalifah Utsman 
bin Affan yang penuh dengan kedermawanan, kepedulian dan toleransi terhadap sesama tanpa adanya sikap 
diskriminasi terhadap kelompok atau kaum tertentu (Rindra et al., 2023).  
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan media wayang kertas 

melalui pembelajara kisah Khalifah Utsman bin Affan terbukti efektif dalam mengembangkan ketrampilan sosial 
anak usia dini. Hal ini dapat dilihat dari kecakapan anak dalam berinteraksi dengan peneliti dan teman sebayanya. 
Media wayang kertas ini dapat menjadi media atau alat sebagai penunjang kegiatan berkisah yang dapat memikat 
perhatian dan antusias anak. Kisah khalifah Utsman bin Affan yang disampaikan oleh peneliti memngandung 
banyak sekali pesan dan nilai-nilai moral yang dapat mengembangkan ketrampilan sosial anak usia dini. Metode 
pembelajaran yang mengkombinasikan antara kegiatan berkisah dan penerapan media wayang kertas yang menarik 
ini diharap dapat mejadi solusi untuk mengembangkan untuk mengembangkan ketrampilan sosial  anak usia dini di 
lembaga pendidika anak usia dini yang lain. 
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